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Abstract

Socio-mathematical norms are norms that state the social intelligence possessed by each
student and are very easy to develop. This is because socio-mathematical norms are related to
interaction and negotiation activities between each student with one another. The purpose of
this research is to find out how to analyze aspects of socio-mathematical norms based on
students’ mathematical creative thinking abilities. The research method used is descriptive with
a qualitative approach. Three research subjects were taken from 30 students who had taken a
mathematical creative thinking ability test. Furthermore, subjects were taken based on high,
medium, and low categories. The results of this study can be seen that students who get a high
category when carrying out the test then the results of the questionnaire are also high, namely
with 80 scores, students in the medium category during the implementation of the test, the
results of the questionnaire are also medium, namely with 72 scores, and students who belong
to the category low the results of the questionnaire are also low with 70 scores. The results of
this study concluded that students who have high mathematical creative thinking abilities also
have high socio-mathematical norms aspects because students can fulfill all indicators of socio-
mathematic norms, then students who have moderate mathematical creative thinking abilities
also have moderate socio-mathematical norms aspects due to participants students only fulfill
3 indicators out of 5 existing indicators and students who have low mathematical creative
thinking skills also have low socio-mathematical norms because they only fulfill 2 indicators
out of 5 existing indicators.

Keywords: Sociomatematic Norms, Mathematical Creative Thinking, Students

Abstrak

Norma sosiomatematik merupakan suatu norma yang menyatakan kecerdasan sosial yang
dimiliki oleh setiap peserta didik dan sangat mudah untuk dikembangkan. Hal ini karena norma
sosiomatematika berkaitan dengan kegiatan interaksi dan negosiasi antar setiap individu yang
satu dengan yang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyadari bagaimana analisis
aspek norma sosiomatematik berdasarkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki
oleh peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Tiga subjek penelitian diambil dari 30 peserta didik yang telah mengerjakan tes
kemampuan berpikir kreatif matematis. Selanjutnya, subjek diambil berdasarkan kategori 13
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tinggi, sedang dan rendah. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat bahwasannya peserta didik
yang memperoleh kategori tinggi saat pelaksanaan tes maka hasil angketnya tinggi pula yaitu
dengan 80 skor, peserta didik dengan kategori sedang saat pelaksanaan tes maka hasil
angketnya sedang pula yaitu dengan 72 skor, dan peserta didik yang termasuk kategori rendah
hasil angketnya juga rendah dengan 70 skor. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasannya
setiap individu yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi juga memiliki aspek
norma sosiomatematik yang tinggi dikarenakan peserta didik dapat memenuhi semua indikator
norma sosiomatematik, kemudian setiap individu yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
matematis sedang pun memiliki aspek norma sosiomatematik yang sedang dikarenakan peserta
didik hanya menangkup 3 indikator dari 5 indikator yang ada dan peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis rendah juga memiliki aspek norma sosiomatematik yang
rendah pula dikarenakan hanyamemenuhi 2 indikator dari 5 indikator yang ada.

Kata Kunci: Norma Sosiomatematik, Berpikir Kreatif Matematis, Peserta Didik

PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, Indonesia
menjalani ~ pandemi  Covid-19  yang
mengakibatkan seluruh aktivitas

dilangsungkan di rumah termasuk kegiatan
belajar mengajar. Adanya pandemi tersebut
menyebabkan seluruh peserta didik harus
menghabiskan waktu mereka di rumah saja
dan jarang berinteraksi dengan teman
sebaya. Hal itu juga menyebabkan
kebanyakan peserta didik sulit memahami
matematika apalagi jikalau bertemu dengan
soal-soal yang harus ditafsirkan ke dalam
bentuk matematika lagi, dan kebanyakan
dari  peserta didik banyak yang
mengandalkan internet untuk menyelesaikan
permasalahan itu tanpa harus memahami
pelajaran tersebut. Poin utama menurut
mereka pada saat itu adalah tugas mereka
selesai. Kegiatan yang dilangsungkan oleh
para individu tersebut mampu berdampak
kepada kemampuan berpikir kreatif mereka
(Agustina, 2020).

Kemampuan berpikir kreatif ialah
suatu bentuk kekuatan yang dipunyai oleh
setiap  individu  untuk  memperoleh
kemungkinan dari jawaban-jawaban yang

berasal dari suatu masalah, dan yang
menjadi patokan utamanya adalah kuantitas,
ketepatan, dan berbagai macam jawaban
(Purwaningrum, 2016). Adapun fungsi dari
kegiatan belajar matematika itu adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
(Marliani, 2015). Hal tersebut memiliki
keterkaitan yang cukup erat, ditandai dengan
kemampuan berpikir kreatif merupakan
suatu upaya  untuk  meningkatkan
pemahaman, penguasaan, serta pemecahan
beberapa  permasalahan  yang  ada.
Kemampuan berpikir kreatif juga dapat
membentuk peserta didik yang mampu
mengeluarkan segala ide yang dimilikinya
secara kreatif (Aisy & Ismah, 2022).
Kemampuan  berpikir ~ kreatif ~ juga
merupakan salah satu kemampuan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan yang dimiliki oleh setiap
peserta didik dengan menggunakan ide-ide
yang baru (Sari et al., 2018). Bukan hanya
itu, kemampuan berpikir kreatif juga
memberikan kesempatan kepada para
peserta didik untuk mengembangkan konsep
matematika dalam interaksi dengan orang
lain (Schoevers et al.,, 2019). Kegiatan
pembelajaran matematika dapat dijadikan
sebagai suatu bentuk tantangan dan
dijadikan sebagai suatu bentuk
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pengembangan kreativitas yang dipunyai
oleh setiap peserta didik untuk berkreasi atau
mampu mengatasi suatu persoalan dengan
menggunakan caranya sendiri (Firdausi &
Asikin, 2018). Sehingga dapat diambil
kesimpulan  bahwasannya kemampuan
berpikir kreatif merupakan salah satu hal
penting untuk setiap individu di kelas,
khususnya dalam pembelajaran matematika,
karena melalui kemampuan berpikir kreatif
mampu menciptakan individu yang berani
untuk menyelesaikan permasalahan
matematikanya  dengan  menggunakan
penyelesaiannya  sendiri.  Kebanyakan
individu yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif matematis yang cukup tinggi maka
proses interaksi yang dilangsungkan pada
waktu kegiatan pembelajaran matematika
juga cukup baik. Interaksi yang dilakukan
tersebut baik antar peserta didik dengan
peserta didik ataupun peserta didik dengan
guru matematika. Interaksi itupun sangat
erat kaitannya dengan norma.

Kegiatan pembelajaran matematika
sangat diatur oleh norma. Norma
sosiomatematik merupakan suatu norma
yang menyatakan kecerdasan sosial yang
dipunyai oleh setiap individu dan sangat
mudah untuk dikembangkan karena norma
ini berkaitan dengan kegiatan interaksi dan
negosiasi antar setiap peserta didik yang satu
dengan yang lain, dan begitu pula antar
peserta didik dan para tenaga pendidik
(Widodo & Purnami, 2018). Norma
sosiomatematik juga merupakan norma yang
berkaitan dengan aktivitas matematika dan
norma sosiomatematik dapat berkaitan
dengan  kriteria  evaluasi  aktivitas
matematika (Gliven & Dede, 2017). Norma
sosiomatematika dapat berguna untuk
mengidentifikasikan dan
menginterpretasikan  bagaimana peserta
didik dan guru dapat mampu bekerja sama

dengan baik di dalam kelas terutama
pembelajaran matematika untuk
mengembangkan dan mempertahankan
kepercayaan antar mereka (Lim et al., 2023).
Ada perbedaan yang terdapat dalam norma
sosial dan norma sosiomatematik, perbedaan
tersebut terletak pada jikalau norma sosial
mengharapkan setiap peserta didik mampu
untuk melakukan kegiatan komunikasi
mengenai pemecahan masalah yang ada dan
bagaimana para peserta didik mampu
menemukan ide-ide atau gagasan terbaru
melalui cara berpikir yang dimiliki oleh
setiap peserta didik, sedangkan norma
sosiomatematik mengharapkan peserta didik
mampu mendalami hal-hal yang
berhubungan dengan memberikan
argumentasi yang baik dan tepat dalam apa
yang nantinya bisa diterima.

Ada beberapa penelitian yang telah
membahas terkait kemampuan berpikir
kreatif dan norma sosiomatematik. Salah
satu penelitian yang membahas tentang
kemampuan berpikir kreatif terdapat dalam
penelitian (Husen, 2015). Hasil
penelitiannya menunjukkan kemampuan
berpikir kreatif adalah salah satu aset utama
yang harus dipunyai oleh setiap peserta didik
untuk berjumpa dengan persaingan di era
global pada saat ini, dan kemampuan
berpikir kreatif ini harus dikembangkan
karena hal ini merupakan modal utama
untuk memperoleh maksud dari pendidikan.
Selanjutnya, menurut penelitian (Rozi &
Afriansyah, 2022) mengatakan
bahwasannya kemampuan berpikir kreatif
matematis  melahirkan  suatu  bentuk
kemampuan yang mampu mengatasi sebuah
persoalan dengan menggunakan lebih dari
satu penyelesaian. Penelitian (Indriani &
Ardiani,  2019)  vyang mengatakan
bahwasannya norma sosiomatematik fokus

terhadap hubungan antar setiap peserta 1 5
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didik, matematika, dan lingkungan sekitar
yang nantinya hendak diperlukan pada
waktu kegiatan belajar mengajar sedang
dilaksanakan. Selain itu, penelitian (Renaldy
& Maarif, 2022) mengatakan bahwasannya
peserta didik yang mempunyai norma
sosiomatematik yang tinggi mampu
melaksanakan aktivitas belajar mengajar
matematika dengan aktif, dapat menerima
serta menjelaskan beberapa argumen secara
matematis, dan dapat menemukan solusi dari
suatu permasalahan secara efisien. Menurut
penelitian (Morrison et al., 2021) norma
sosiomatematik berkaitan dengan aktivitas
matematika yang terdapat di dalam kelas.
Contoh aktivitas yang terdapat di dalam
kelas bisa dilihat dari kegiatan para peserta
didik  saat  kegiatan  pembelajaran
matematika berlangsung. Bagaimana peserta
didik menjawab pertanyaan dari guru
ataupun teman terkait sebuah persoalan
matematika, atau bagaimana peserta didik
menyampaikan argument mereka disaat ada
jawaban yang dirasa masih mengganjal.

Penelitian ini penting untuk diteliti
karena norma sosiomatematik merupakan
sebuah norma yang dapat dijadikan sebagai
suatu sarana untuk berpikir rasional, kritis,
dan kreatif serta dapat memiliki berbagai
karakteristik (Arwadi & Rabani, 2022).
Norma sosiomatematik juga merupakan satu
norma yang berkaitan dengan partisipasi
dalam seluruh aktivitas yang dilakukan oleh
setiap peserta didik secara bersama,
tujuannya yaitu untuk memecahkan masalah
matematika (Utari, 2017). Pendapat lain
yang disampaikan oleh (Rofiq et al., 2017)
bahwa norma sosiomatematik mampu
berkembang dalam mekanisme interaksi di
dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Melihat pentingnya norma sosiomatematik
dalam aktivitas peserta didik, maka

16 penelitian ini akan membahas aspek norma

sosiomatematik berdasarkan kemampuan
berpikir kreatif matematis dengan maksud
untuk menyadari bagaimana analisis aspek
norma sosiomatematik yang ditinjau dari
kemampuan berpikir kreatif matematis.

METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana aspek norma
sosiomatematik berdasarkan kemampuan
berpikir kreatif matematis. Penelitian ini
termasuk penelitian  deskriptif dengan
pendekatan kualitatif karena pada penelitian
ini menggunakan cara pengumpulan data
yang sebanding dengan yang sebenarnya
terjadi dan dilaksanakan dalam keadaan
yang alamiah (Syah & Sofyan, 2021).
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang mendalami tentang fenomena suatu
alasan dibalik tindakan.

Penelitian ini dilangsungkan di SMP
N 20 Jakarta. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan berpikir kreatif matematis,
angket, observasi, dan wawancara. Data
yang diperoleh akan diselesaikan dengan
bantuan Microsoft Excel. Pengumpulan data
dimulai melalui pemberian soal tes
kemampuan berpikir kreatif matematis di
kelas VIII. Sebanyak 30 peserta didik
mengerjakan soal kemampuan berpikir
kreatif matematis dan melalui hasil tes yang
telah dilangsungkan maka didapatkan 3
tingkatan yaitu tingkatan tinggi, sedang, dan
rendah. Dari setiap tingkatan dipilih 1
subjek. Kemudian diberikan angket untuk
melihat bagaimana  aspek norma
sosiomatematik yang dimiliki. Setelah hasil
angket diperoleh hal berikutnya yang
dilakukan adalah observasi. Observasi
dilakukan berdasarkan hasil angket yang
telah diperoleh. Selanjutnya, dilakukan
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wawancara pada masing-masing subjek.
Pada bagian wawancara ketiga subjek diberi
beberapa pertanyaan sesuai dengan indikator
dari aspek norma sosiomatematik untuk
meyakinkan kembali apakah hasil angket
dan observasi yang telah dilakukan sesuai
dengan jawaban pertanyaan saat wawancara
berlangsung.

Instrumen yang dipakai di dalam soal tes
kemampuan berpikir kreatif matematis dan
angket aspek norma  sosiomatematik
merupakan instrumen yang sepadan dengan
indikator dari kemampuan berpikir kreatif
dan aspek norma sosiomatematik. Instrumen
kemampuan berpikir kreatif matematis yang
diberikan bertujuan untuk memperkirakan
kemampuan berpikir kreatif matematis yang
dimiliki oleh setiap individu di dalam kelas
dan materi yang terdapat pada soal tes ialah
materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis terdiri dari
kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility),
keaslian (originality), elaborasi
(elaboration) (Kamalia & Ruli, 2022).
Instrumen aspek norma sosiomatematik
terdiri dari 21 pernyataan yang disusun
sesuai dengan indikator dari aspek norma
sosiomatematik. Adapun indikator dari
aspek norma sosiomatematik adalah peserta
didik berupaya memperoleh beraneka ragam
tingkat berpikir dengan tidak menganggap
tinggi hati atau rendah diri dengan maksud
para peserta didik mampu mendapatkan
berbagai macam cara berpikir akan tetapi
tidak dengan merasa sombong ataupun
kurang percaya diri, peserta didik mampu
membuat kesepakatan dalam menuliskan
suatu solusi dari suatu permasalahan atau
dengan kata lain para peserta didik mampu
membuat suatu keputusan dalam menuliskan
suatu jawaban dari permasalahan yang ada,
peserta didik bisa mencetuskan sebuah

gagasan ataupun pandangan yang dimiliki
secara lisan untuk memperoleh kata sepakat
dengan menggunakan bukti matematis atau
dengan maksud para peserta didik mampu
menciptakan atau mengasilkan ide-ide baru
secara lisan agar nantinya dapat digunakan
untuk mencapai kesepakatan akan tetapi
masih sesuai dengan bukti matematis,
peserta didik mampu mengungkapkan solusi
dari suatu permasalahan secara ucapan untuk
memperoleh kata sepakat dari suatu
persoalan yang ada dengan kata lain para
peserta didik mampu mengutarakan
jawaban-jawaban dari sebuah permasalahan
yang ada secara ucapan hingga memperoleh
kata sepakat, dan peserta didik bisa
mencetuskan gagasan ataupun pandangan
secara lisan dengan teratur menggunakan
Bahasa yang mampu dipahami atau para
peserta didik mampu mengutarakan ide
ataupun gagasan secara ucapan dengan baik
dan teratur menggunakan Bahasa yang dapat
dipahami (Anisa et al., 2019). Seluruh
instrumen yang digunakan telah dinyatakan
valid oleh validator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

Berdasarkan hasil tes didapat data
setiap peserta didik memiliki kategori yang
berbeda-beda. Terdapat 3 peserta didik di
kategori rendah, 23 peserta didik di kategori
sedang, dan 4 peserta didik di kategori
tinggi. Dari hasil tersebut diperoleh 3 peserta
didik dengan kategori rendah, sedang, dan

tinggi.

S1: Subjek dengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis yang Tinggi

17
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S2: Subjek dengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis yang Sedang

S3: Subjek dengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis yang Rendah

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis

S1 S2 S3
22 15 4

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif
matematis menunjukkan bahwa  skor
tertinggi yaitu 22 dan menjadi subjek dengan
kategori tinggi (S1) dalam penelitian ini.
Subjek dengan kategori tinggi (S1) mampu
memenuhi semua indikator yang tercakup di
dalam soal tes kemampuan berpikir kreatif
matematis. Subjek dengan kategori sedang
(S2) mampu memperoleh skor 15 dan
mampu memenuhi indikator kelancaran,
kelenturan, dan keaslian. Sementara itu,
subjek dengan kategori rendah dengan skor
4 dan hanya mampu memenuhi indikator
kelancaran.  Setelah  subjek  terpilih
dilakukan pengumpulan data berupa angket,
observasi, dan wawancara. Selanjutnya, data
tersebut dianalisis dengan triangulasi
metode.

Hasil Aspek Norma Sosiomatematik

Adapun indikator dari aspek norma
sosiomatematik adalah  peserta didik
berupaya memperolen beraneka ragam
tingkat berpikir dengan tidak menganggap
tinggi hati atau rendah diri, peserta didik

mampu membuat kesepakatan dalam
menuliskan  suatu solusi dari suatu
permasalahan, peserta  didik  bisa
mencetuskan sebuah gagasan ataupun

pandangan yang dimiliki secara lisan untuk
memperoleh  kata  sepakat  dengan

menggunakan bukti matematis, peserta didik
mampu mengungkapkan solusi dari suatu
permasalahan  secara  ucapan  untuk
memperoleh kata sepakat dari suatu
persoalan yang ada, dan peserta didik bisa
mencetuskan gagasan ataupun pandangan
secara lisan dengan teratur menggunakan
Bahasa yang mampu dipahami (Anisa et al.,
2019).

Tabel 1. Contoh Angket Aspek Norma
Sosiomatematik

No Pernyataan

1. Saya selalu percaya diri dengan
jawaban saya walaupun berbeda
dengan teman

2. Saya tidak bertanya ketika saya
memiliki jawaban yang berbeda
dengan teman saya

Tabel 2. Hasil dari
Sosiomatematik

Aspek Norma

No NamaSiswa Kategori Total
1. S1 Tinggi 80
2. S2 Sedang 72
3. S3 Rendah 70

Subjek dengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Tinggi (S1)

Berikut ini akan dibahas aspek norma
sosiomatematik  berdasarkan indikator-
indikator dari aspek norma sosiomatematik.
S1 memenuhi seluruh indikator dari aspek
norma sosiomatematik. Berdasarkan hasil
angket yang telah didapat, pada indikator 1
peserta didik diharapkan dapat memperoleh
beraneka ragam tingkat berpikir dengan
tidak merasa tinggi hati atau rendah diri.
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Ditandai  dari  jawaban angket
bahwasannya S1 memiliki kepribadian yang
percaya diri saat menjawab suatu pertanyaan
walaupun  berbeda dengan  jawaban
temannya, selalu mencatat poin-poin
penting, dan ia mampu menerima jikalau ada
pendapatnya yang belum bisa diterima
dengan  baik oleh  teman-temannya.
Selanjutnya pada indikator kedua vyaitu
peserta didik diharapkan mampu membuat
kesepakatan dalam menuliskan suatu solusi
dari suatu permasalahan, ditandai dengan S1
mampu menjelaskan solusi dari suatu
permasalahan yang diberikan  secara
sistematis. Kemudian, pada indikator ketiga
peserta  didik  diharapkan  mampu
mencetuskan gagasan ataupun pandangan
yang dimiliki secara lisan untuk memperoleh
kata sepakat dengan menggunakan bukti
matematis. Hal ini ditandai dengan S1 tidak
pernah melihat hasil pekerjaan teman, dan
S1 sangat tertarik untuk mencari solusi dari
suatu permasalahan matematika. Indikator
keempat yaitu peserta didik diharapkan
mampu mengungkapkan solusi dari suatu
permasalahan secara lisan untuk mencapai
kesepakatan dari suatu permasalahan yang
ada, ditandai dengan S1 berani untuk
menyampaikan jawabannya secara
langsung, suka berdiskusi dengan teman di
dalam kelas, mampu menjawab jawaban
dengan benar apabila diberi pertanyaan oleh
guru dan sangat aktif di kelas. Kemudian,
pada indikator kelima peserta didik dapat
mencetuskan gagasan ataupun pendapat
secara lisan dengan teratur menggunakan
bahasa yang dapat dipahami. Hal ini ditandai
dengan S1 mampu menjelaskan jawaban,
mencetuskan pandangan ataupun gagasan
dengan Bahasa yang dapat dimengerti, serta
mampu membuat kesimpulan dengan mudah
dari penjelasan yang telah disampaikan oleh
guru.

Selanjutnya berdasarkan observasi
yang telah dilakukan terlihat bahwasannya
S1 sangat rajin menyalin poin-poin Kkritis
yang diberikan oleh guru, selalu percaya diri
dengan jawaban yang ia miliki ditandai
dengan ia tidak akan mau menjawab dan
mengangkat tangan sebelum jawaban yang
la periksa itu benar, S1 juga mampu
mengutarakan jawaban yang telah ia
dapatkan secara lisan ataupun ke dalam
bentuk tulisan dan S1 juga sangat sering
bertanya terkait materi atau bagian dari
materi yang belum ia pahami.

Berdasarkan  kegiatan wawancara
yang telah dilakukan dapat ditemukan
bahwasanya S1 memenuhi semua indikator
dari aspek norma sosiomatematik, keadaan
ini dapat dilihat dari cuplikan wawancara
berikut:

P : Apakah kamu senang mengungkapkan
suatu jawaban secara langsung di depan
teman-teman?

S1. Sangat senang, saya bisa berdiskusi
dengan teman sampai nanti kita dapat
menemukan jawaban akhirnya.

P: Bagaimana pendapat kamu jikalau kamu
disuruh maju ke depan untuk menjelaskan
jawaban dari suatu permasalahan?

S1: Saya senang, berarti guru percaya sama
saya untuk menyelesaikannya, saya dengan
senang hati berusaha untuk menjawab,
kalaupun emang saya tidak mendapatkan
jawaban saya akan meminta ibu guru untuk
menjelaskan terkait jawaban yang benar.

Kesimpulannya ialah setiap individu dengan
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi juga
dapat mempunyai aspek norma

19



FIBONACCI : Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika

Volume 9 No. 1 Bulan Juni Tahun 2023

20

sosiomatematik yang tinggi dilihat dari
indikator yang dapat terpenuhi.

Subjek dengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Sedang (S2)

S2 dapat memadati 3 indikator dari 5
indikator yang ada. Berdasarkan hasil angket
yang diperoleh, pada indikator 1 peserta
didik diharapkan mampu memperoleh
beraneka ragam tingkat berpikir dengan
tidak merasa tinggi hati atau rendah diri, hal
ini ditandai dengan S2 mampu menerima
berbagai keragaman ide ataupun argument
dari para peserta didik lainnya, S2 juga
mampu menyalin poin-poin Kritis yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya di indikator
4, peserta didik diharapkan mampu
mengungkapkan  solusi  dari  suatu
permasalahan secara lisan untuk mencapai
kesepakatan dari suatu permasalahan yang
ada. Hal ini ditandai dengan S2 menyukai
kegiatan diskusi yang dilakukan bersama
teman di dalam kelas, mampu memberikan
jawaban dengan tepat apabila diberikan
pertanyaan oleh guru, dan tidak hanya diam
saja ketika kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung. Berikutnya terdapat pada
indikator 5 yaitu peserta didik diharapkan
mencetuskan pandangan ataupun gagasan
secara lisan dan teratur dengan Bahasa yang
dapat dimengerti. Dapat dilihat dari S2
mampu  menjelaskan  jawaban  yang
dimilikinya apabila ditanya oleh guru,
mampu mengungkapkan segala argumentasi
ataupun ide yang dimilikinya, dan selalu
mampu melakukan kegiatan diskusi dengan
baik dengan teman-teman dan mampu
mengungkapkan pendapat.

Selanjutnya berdasarkan observasi
yang telah dilakukan terlihat bahwasannya
S2 mampu  memecahkan  beberapa
permasalahan yang diberikan oleh guru akan

tetapi jarang untuk mengangkat tangan. S2
juga berani mengungkapkan jawabannya
akan tetapi jikalau ditanya atau ditunjuk oleh
guru saja, dan S2 sering bertanya apabila
terdapat suatu hal yang mengganjal dan
mampu  mencari  permasalahan  yang
diberikan oleh guru sendiri atau terkadang
dengan diskusi dengan teman. Terkadang ia
terbata-bata saat menyampaikan jawaban
dari permasalahan yang telah diberikan. S2
juga mampu melakukan kegiatan diskusi
dengan teman-teman kelasnya.

Berdasarkan  kegiatan wawancara
yang telah dilakukan dapat ditemukan
bahwasanya S2 memadati 3 indikator dari 5
indikator aspek norma sosiomatematik,
keadaan ini dapat dilihat dari cuplikan
wawancara berikut:

P: Apakah kamu pernah merasa kesal
atau minder jikalau pendapat kamu ditolak
dan pendapat teman diterima dalam
kegiatan belajar matematika?

S2:  Sejauh ini saya belum pernah kesal
jikalau pendapat saya ditolak, soalnya itu
hasil diskusi jadi sudah menjadi keputusan
bersama.

P: Apa yang kamu rasakan jikalau
kamu dapat menjawab semua pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru dengan
benar?

S2:  Senang sekali. Soalnya saya merasa
saya paham dengan materi yang telah
dijelaskan.

Kesimpulannya adalah peserta didik dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis yang
berada dalam kategori sedang ternyata
mampu memenuhi 3 indikator dari 5
indikator yang ada. Keadaan tersebut juga
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membuat peserta didik memiliki aspek
norma sosiomatematik yang sedang.

Subjek dengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Rendah (S3)

S2 dapat mencakup 2 indikator dari 5
indikator yang ada. Berdasarkan angket
yang telah diperoleh dapat dilihat pada
indikator pertama yaitu peserta didik
diharapkan bisa mendapat berbagai keaneka
ragaman tingkat berpikir dengan tidak
merasa tinggi hati atau rendah diri. Hal ini
ditandai dengan S3 mampu menerima
apabila terdapat pendapatnya yang tidak
dianggap dengan baik oleh teman-temannya,
dan ia juga senang membantu teman-
temannya yang kesulitan dalam
mengerjakan sebuah persoalan matematika.

Selanjutnya  dapat dilihat  dari
indikator 5 yaitu peserta didik diharapkan
mencetuskan pandangan ataupun gagasan
secara lisan dan teratur dengan Bahasa yang
dapat dimengerti. Dapat dilihat dari S3
mampu mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan baik S3 mampu membuat
kesimpulan dengan mudah dari penjelasan
yang telah disampaikan oleh guru.

Selanjutnya berdasarkan observasi
yang telah dilakukan terlihat bahwasannya
S3 sangat pasif di kelas, jarang sekali
bertanya terkait materi yang kurang
dipahami ditandai hanya diam saja ketika
bingung dan tidak mampu menjawab ketika
disuruh maju ke depan. Jikalau ada tugas
mau berdiskusi dengan teman, dan kurang
mampu menjelaskan jawabannya secara
langsung.

Berdasarkan kegiatan wawancara
yang telah dilakukan dapat ditemukan
bahwasanya S3 memenuhi 2 indikator dari 5

indikator aspek norma sosiomatematik,
keadaan ini dapat dilihat dari cuplikan
wawancara berikut:

P: Apa yang akan kamu lakukan jikalau guru
memberikan waktu kepada peserta didik
untuk menanggapi suatu permasalahan
yang diberikan?

S3:. Saya takut karena saya jarang bisa
jawab

P: Apa yang akan kamu lakukan jikalau guru
memerintahkan kamu untuk menjawab
pertanyaan, akan tetapi pertanyaan tersebut
merupakan pertanyaan yang cukup sulit
untuk kamu kerjakan dan tuliskan?

S3: Saya bertanya ke teman.

Kesimpulannya adalah individu yang
mempunyai kemampuan berpikir kreatif
yang rendah akan mempunyai aspek norma
sosiomatematik yang rendah pula ditandai
dengan peserta didik hanya bisa memenuhi
2 indikator dari 5 indikator yang ada.

Berdasarkan beberapa metode yang
telah dilakukan mampu didapati
bahwasannya setiap individu yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis yang
tinggi maka akan mempunyai aspek norma
sosiomatematik yang tinggi pula, sejalan
dengan penelitian (Dini & Maarif, 2022)
mengatakan bahwasannya peserta didik
dengan norma sosiomatematik yang tinggi
maka kemampuan pemecahan masalahnya
akan tinggi pula. Berdasarkan penelitian
(Aslamiah, 2018) juga mengakatan
bahwasanya norma  sosiomatematik
berkolerasi positif dengan prestasi belajar
matematika yang terdapat pada setiap
individu, atau dapat dikatakan semakin
tinggi norma sosiomatematik maka semakin
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tinggi pula prestasi belajar matematika yang
dipunyai oleh setiap peserta didik, sesuai
dengan hasil penelitian yang telah didapat
bahwasannya subjek yang mempunyai
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi
aspek norma sosiomatematik yang dimiliki
juga tinggi, dan memiliki prestasi yang
cukup baik juga di dalam kelasnya. Setiap
individu dengan kemampuan berpikir kreatif
yang sedang maka memiliki aspek norma
sosiomatematik yang sedang pula relevan
dengan penelitian (Sholihah, 2018) yang
mengatakan bahwasannya peserta didik
yang  berkemampuan sedang  dapat
memenuhi standar kemampuan berpikir
kreatif matematis yang didasarkan oleh
aspek norma sosiomatematik sama halnya
seperti peserta didik yang mempunyai
kategori tinggi. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa kekurangan di dalam
pelaksanaanya atau dapat pula dikatakan
pelaksanaannya masih kurang sempurna.
Seperti  hasil penelitian yang sudah
didapatkan subjek dengan kategori sedang
dapat dikatakan memenuhi  standar
kemampuan berpikir kreatif matematis yang
didasarkan dengan aspek norma
sosiomatematik akan tetapi ia masih terdapat
beberapa kekurangan. Selanjunya individu
yang mempunyai kemampuan berpikir
kreatif matematis yang rendah maka akan
mempunyai aspek norma sosiomatematik
yang rendah sesuai dengan penelitian
(Ningsih &  Maarif, 2021) yang
menunjukkan bahwasannya norma
sosiomatematik yang rendah pada peserta
didik akan berakibat pada rendahnya hasil
yang diperoleh oleh peserta didik tersebut di
dalam kegiatan belahjar. Begitu pula dalam
penelitian (Nugraha, 2021) yang
mengatakan bahwasannya peserta didik
yang belum bisa mengatasi permasalahan
soal dengan lancar dan lengkap dikarenakan

22 peserta didik tersebut belum menerapkan

prinsip  untuk  menyelesaikan  suatu
persoalan. Selaras dengan penelitian ini
bahwasannya subjek terendah belum dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik
dikarenakan belum mampu menerapkan
prinsip  untuk  menyelesaikan  suatu
persoalan. Dapat dikatakan bahwasannya
norma sosiomatematik akan terbentuk dari
proses interaksi yang dilakukan antar peserta
didik, baik itu dilakukan antara peserta didik
dengan peserta didik maupun peserta didik
dengan guru dalam kegiatan pembelajaran
matematika (Adi Widodo et al., 2019).

Dari penelitian ini dapat dilihat
bahwasannya setiap peserta didik yang
mempunyai kemampuan berpikir Kkreatif
yang tinggi maka akan mempunyai interaksi
yang baik di kelasnya terutama saat kegiatan
pembelajaran matematika berlangsung. Para
peserta didik yang mempunyai kemampuan
berpikir kreatif yang tinggi juga bisa
menjalin  hubungan yang baik dengan
lingkungan  kelasnya, dan begitupun
sebaliknya.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian di tas dapat
disimpulkan bahwasannya peserta didik
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
matematis yang tinggi juga memiliki aspek
norma sosiomatematik yang tinggi ditandai
dari angket yang telah diisi, proses observasi
dan wawancara yang telah dilalui, kemudian
S1 juga sangat memenuhi seluruh indikator
dari aspek norma sosiomatematik, yaitu S1
mampu menerima berbagai keragaman
tanpa merasa tinggi hati ataupun rendah diri,
S1 juga mampu membuat suatu kesepakatan
dan dapat menuliskan solusi dari suatu
permasalahan serta bisa mencetuskan
gagasan dan solusi secara lisan dengan
tujuan untuk memperoleh tujuan dari
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permasalahan yang ada akan tetapi didukung
dengan bukti matematis, dan bisa
mencetuskan gagasan dengan bahasa yang
dapat dipahami. Kemudian peserta didik
yang mempunyai kemampuan berpikir
kreatif matematis yang sedang juga
mempunyai aspek norma sosiomatematik
yang sedang ditandai dengan S2 bisa
memperoleh berbagai keaneka ragaman
dengan tidak rendah diri, S2 juga bisa
membuat kesepakatan untuk menuliskan
solusi dari suatu permasalahan serta dapat
mengungkapkan ide secara lisan dengan
bukti matematis untuk menyelesaikan tujuan
permasalahan yang ada walaupun terkadang
dengan rasa kurang percaya diri, dan
terkadang bisa mencetuskan gagasan dengan
bahasa yang dapat dipahami. Individu yang
mempunyai hasil kemampuan berpikir
kreatif ~matematis yang rendah juga
mempunyai aspek norma sosiomatematik
yang rendah ditandai dengan kurang bisa
mencetuskan gagasan ataupun pandangan
secara lisan. S3 juga kurang bisa
mencetuskan pendapat dengan
menggunakan bahasa yang dapat dipahami.
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